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Abstrak  
Pengendalian nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan 

bahan kimia memiliki dampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan maupun organisme hidup. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang 

ditimbulkan maka digunakan lavarsida alami dari tanaman 

yang memiliki potensi untuk membunuh Aedes aegpyti 

pada stadium larva. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

efektivitas ekstrak bawang putih dan daun mengkudu 

sebagai biolarvasida terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. 

aegypti. Penelitian ini merupakan penelitian true 

experimental dengan desain post test only with control 

group design. Sampel pada penelitian ini sebanyak 825 

ekor. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode random sampling. Kelompok penelitian ini adalah 

temefos 1% dan aquadest, kelompok perlakuan ekstrak 

bawang putih (A. sativum) dan daun mengkudu (M. 

citrifolia) dengan masing – masing konsentrasi 0,2%, 0,4% 

dan 1%. Analisis data menggunakan uji Friedman, 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc Mann-Whitney U dan 

analisis probit dilakukan untuk mengetahui nilai LC50 dan 

LC90. Setelah dilakukan olah data hasil penelitian 

menunjukan bahwa yang efektif dalam mortalitas larva 56% 

dan 30.4% dalam waktu 120 menit. Teirdapat peirbandingan 

antara e ikstrak bawang pu itih dan dau in me ingkuidu i se ibagai 

biolarvasida te irhadap larva nyamu ik Ae i. ae igypti pada waktu i 

pe ingamatan 120 meinit pada e ikstrak bawang pu itih yaitu i 

56% deingan meidian 14,00 (13-15) dan eikstrak dau in 

me ingkuidu i meincapai 30,4% de ingan meidian 8,00 (7-8) 

se idangkan kombinasi eikstrak bawang pu itih dan dauin 

me ingkuidu i yaitu i 36% deingan me idian 9,00 (8-10), nilai LC50 

dan LC90 ekstrak bawang putih adalah 0.135% dan 1.033% 

sedangkan nilai LC50 dan LC90 ekstrak daun mengkudu 

adalah 0.081% dan 1.621%. Bagi peneliti selanjutnya peirlu i 

Abstract  
Controlling Aedes aegypti mosquitoes using chemical 

substances can have negative impacts on the 

environment, health, and other living organisms. To 

minimize these negative effects, natural larvicides 

derived from plants with the potential to kill Aedes 

aegypti larvae are utilized. This research aims to 

determine the effectiveness of garlic extract and noni 

leaves as bio-larvicides against the mortality of Aedes 

aegypti mosquito larvae. This true experimental 

research used a post-test-only control group design. The 

sample size was 825 larvae, selected through random 

sampling. The research groups included a temephos 1% 

and aquadest control group, a garlic extract (A. 

sativum) treatment group with concentrations of 0.2%, 

0.4%, and 1%, and a noni leaves (M. citrifolia) 

treatment group with the same concentrations. Data 

analysis involved the Friedman test, followed by the 

Mann-Whitney U post-hoc test, and probit analysis to 

determine LC50 and LC90 values. The results show that 

the most effective treatment resulted in a larval 

mortality of 56% and 30.4% within 120 minutes. The 

LC50 and LC90 values for garlic extract are 0.135% and 

1.033%, respectively, while for noni leaves, they are 

0.081% and 1.621%. Future research is expected to 

further explore the potential of garlic and noni leaves as 

environmentally friendly natural larvicides. 

Keywords: A. aegypti; Garlic; Biolarvicides; Noni 

Leaves 
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dilakuikan uiji kombinasi keiduianya deingan konse intrasi yang 

le ibih tinggi dan seibaiknya dilaku ikan u iji LT (Le ithal Time i) 

sebagai larvasida alami yang ramah lingkungan.  

Kata Kunci: A. aegypti; Bawang Putih; Biolarvasida; Daun 

Mengkudu 

 

PENDAHULUAN 

Aedes aegypti sebagai vektor penyakit berperan dalam peyebaran penyakit demam berdarah. Penyakit 

demam berdarah merupakan salah satu pemicu wabah penyakit yang bisa menyebabkan kematian 

dengan gigitan nyamuk. Penyakit demam berdarah terjadi ketika nyamuk Ae. aegypti membawa virus 

dari dalam air liurnya, virus tersebut akan masuk bersamaan dengan air liur kedalam kulit yang dapat 

menimbulkan perdarahan pada pembuluh darah serta sistem pembekuan darah di tandai dengan gejala 

klinis demam dan timbul bintik kemerahan1. 

 

Nyamuk Ae. aegypti tersebar dengan merata di 34 provinsi di Indonesia2. Tercatat kasus DBD 

mencapai 103.509 dengan jumlah kematian 725 dan terjadi penambahan kasus sejumlah 325 dengan 

5 kematian. Kasus terbanyak ditemukan di Jawa Barat dengan jumlah 18.609 kasus, Bali 11.964 

kasus, dan Jawa Timur 8.483 kasus3.  

 

Pengendalian nyamuk saat ini dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan larvasida yang lebih 

cepat, efektif dan murah4. Penggunaan bahan kimia memiliki dampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan maupun organisme hidup5. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan maka 

digunakan lavarsida alami dari tanaman yang memiliki potensi untuk membunuh Ae. aegpyti pada 

stadium  larva6. 

 

Bawang Putih (A. sativum) dan Mengkudu (M. citrifolia) merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan sebagai obat tradisional. Bawang putih (A. sativum) dan mengkudu (M. citrifolia) memiliki 

khasiat sebagai antiseptik, bakteriostatik, bioinsektisida, ekspektoran, menurunkan tekanan darah, 

asma dan flu7. Bawang putih (A. sativum) dan mengkudu (M. citrifolia) memiliki kadungan senyawa 

metabolit sekunder seperti allicin, minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, fenol, dan terpenoid. 

Senyawa flavanoid, fenol, saponin, alkaloid, dan terpenoid memiliki manfaat sebagai antimikroba 

dan bioinsektisida8. Senyawa fenol dan flavanoid dengan mekanisme kerja meracuni sel larva yang 

menyebabkan denaturasi protein sehingga larva kekurangan cairan untuk berkembang biak yang 

menyebabkan kematian9,10. 

 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan ekstrak bawang putih terhadap larva nyamuk Ae. 

aegypti dengan konsentrasi 0,5%, 0,7% dan 0,9% menunjukan keefektivitasan dalam membunuh 

larva nyamuk Ae. aegypti sebanyak 100%9. Nilai konsentrasi LC50 ekstrak bawang putih diperoleh 

11,0453% dapat membunuh 50% larva Ae. aegypti sedangkan LC90 76,931% membunuh 90% larva 

Ae. aegypti11. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak daun mengkudu terhadap larva 

nyamuk Ae. aegypti menunjukan kematian larva nyamuk Ae. aegypti sebanyak 100% dengan 

menggunakan konsentrasi 2%12. Nilai konsentrasi LC50 ekstrak daun mengkudu diperoleh 11,608% 

dapat membunuh 50% larva Ae. aegypti sedangkan LC90 28,633% membunuh 90% larva nyamuk Ae. 

aegypti13.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian Potensi bioinsektisida 

pada bawang putih (A. sativum) dan daun mengkudu (M. citrifolia) maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai Perbandingan Ekstrak Bawang putih (A. sativum) dan Daun Mengkudu (M. citrifolia) 

Sebagai Biolarvasida Terhadap Larva Nyamuk Ae. aegypti karena pada saat penelitian dilakukan 
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terdapat banyak orang yang sedang terkena penyakit Demam Berdarah sehingga peniliti memutuskan 

untuk membuat penelitian tersebut. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah Untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak bawang putih (A. sativum) dan daun mengkudu (M. citrifolia) sebagai biolarvasida 

terhadap larva nyamuk Ae. aegypti. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah true experimental dengan desain posttest only with control group 

design yang terdiri dari 11 kelompok. Dua kelompok sebagai kontrol positif (K-) temefos dan kontrol 

negatif (K+) aquadest, 9 kelompok lainnya mendapat perlakuan ekstrak bawang putih (A. sativum) 

dan daun mengkudu (M. citrifolia) dengan masing – masing konsentrasi 0,2%, 0,4% dan 1%. Masing 

– masing kelompok perlakuan berisi 25 ekor larva nyamuk Ae. aegypti dengan dilakukan replikasi 

sebanyak 3x pada masing – masing kelompok.  

 

Larva Ae. aegypti diperoleh di Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kelas 1 (Balai 

Litbangkes) Kabupaten Banjarnegara, Pembuatan ekstrak bawang putih (A. sativum) dan daun 

mengkudu (M. citrifolia) dilakukan di i Laboratoriium Biiologi i Farmasi i Uniiveirsiitas Muhammadi iyah 

Purwokeirto. Proseis reiariing dan peingujiian eikstrak teirhadap larva nyamuk Aei. aeigypti i di i Laboratoriium 

Teiknologi i Laboratoriium Meidi ik Uniiveirsiitas Muhammadi iyah Purwokeirto. Peineili iti ian akan 

di ilaksanakan pada bulan Julii – Agustus 2023. 

 

Variiabeil peineili iti ian i ini i teirdi iri i atas variiabeil beibas dan vari iabeil teiri ikat di imana variiabeil beibasnya yai itu 

eikstrak bawang puti ih (A.satiivum) dan daun me ingkudu (M.ci itri ifoli ia)  dan variiabeil teiri ikatnya yai itu 

mortali itas larva nyamuk Aei. Aeigypti i, LC50 dan LC90. Deingan populasi i nyamuk seibanyak 825 eikor 

maka peineili iti ian i ini i akan di ilakukan meinggunakan meitodei Teikni ik random sampli ing.  

 

Alat yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii yai itu seindok takar, E irleinmeiyeir, batang pe ingaduk, geilas 

ukur, bleindeir, neiraca anali itiik, keirtas sariing, hotplatei, li idi i, cawan peinguap, wateir bath, pi isau, wadah 

plasti ik, keirtas labeil,dan pi ipeit teiteis. Bahan yang di igunakan yai itu Bawang puti ih (A. sati ium), dan 

meingkudu (M. ci itri ifoliia), bubuk abate i, larva nyamuk Aei. aeigypti i, pakan larva (feirmiipan), aquadeist, 

dan eitanol 96%. 

 

Proseidur keirja peineili iti ian i ini i yai itu 1. Peimbuatan Siimpli isiia Bawang Puti ih dan Daun Me ingkudu, 2. 

Peimbuatan Eikstrak Eitanol Bawang Puti ih dan Daun Me ingkudu, 3. Peimbuatan Larutan Stock, 4. 

Konseintrasi i Eikstrak Bawang Puti ih dan Daun Meingkudu, 5. Reiariing Nyamuk Aei. aeigypti i, 6. 

Peirlakuan Teirhadap Larva Aei. Aeigypti i, 7. Peinguji ian LC50 dan LC90. 

 

Jeini is dan meitodei peingumpulan data pada pe ineili iti in iini i yai itu meinggunakan data pri imeir deingan data 

yang di iambi il beirupa peirhi itungan peirseintasei mortali itas larva Aei. aeigypti i, LC50 dan LC90 seiteilah 

peimbeiri ian eikstrak daun bawang dan daun meingkudu. Anali isiis data yang di igunakan yai itu 1. Analiisi is 

Mortali itas Larva di imana data di ianali isi is meinggunakan uji i Reipeiateid Meiasurei ANOVA dan uji i 

normali itas. Hasi il meinunjukan data ti idak teirdiistri ibusi i normal seihi ingga diilakukan uji i Fri ieidman 

seibagai i uji i alteirnati if, keimudi ian di ilanjutkan uji i Post Hoc Mann-Whi itneiy U. Anali isi is LC50 dan LC90 

di imana ti ingkat keimati ian larva di iolah meinggunakan anali isi is probiit untuk meingeitahui i ni ilaii LC50 dan 

LC90, yang dapat meimati ikan 50% dan 90% larva uji i dalam waktu teirteintu.  

 

Peineii ili itiian i ini i diilaksanakan se iteilah meindapatkan peirseitujuan darii Komi isi i Eiti ik Peineili iti ian Keiseihatan 

Uni iveirsiitas Muhammadi iyah Purwokeirto deingan Nomor KEiPK/UMP/VIiIi/2023. Metode 

pengumpulan data dilakukan peneliti dengan cara mengambil telur nyamuk Ae. Aegypti di Balai 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kelas 1 (Balai Litbangkes) Kabupaten Banjarnegara 

sebanyak 825 ekor dengan kriteria nyamuk instar III dan nyamuk instar IV 
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HASIL PENELITIAN 

Tabeil 1. Rata-rata peirseintase i mortaliitas larva Aei. Aeigyptii 

 

Pe irlakuan 
  Mortali itas (%)  

30 Meiniit 60 Meiniit 90 Meiniit 120 Me iniit 

K (+) 100 100 100 100 

K (-) 0 0 0 0 

P1 5,2 9,2 13,2 26,4 

P2 13,2 16 25,2 38,4 

P3 17,2 25,2 38,4 56 

P4 4 8 13,2 18,4 

P5 4 9,2 18,4 22,4 

P6 6,4 12 22,4 30,4 

P7 0 5,2 5,2 9,2 

P8 0 9,2 14,4 25,2 

P9 6,4 12 22,4 36 

 

Beirdasarkan Tabeil 1, di ikeitahui i bahwa peirlakuan eikstrak bawang puti ih (A. satiivum) mortali itas larva 

Aei. aeigypti i 56% pada waktu 120 me ini it deingan konseintrasi i 1%. Pada eikstrak daun me ingkudu (M. 

ci itri ifoliia) yang dapat meimbunuh 30,4% larva nyamuk Aei. aeigypti i pada waktu 120 me ini it deingan 

konseintrasi i 1% pada waktu 120 me ini it dan pada kombi inasi i eikstrak bawang puti ih (A. sati ivum) dan 

daun meingkudu (M. ci itri ifoli ia) keimati ian larva teirtiinggi i pada keilompok peirlakuan seibanyak 36% pada 

waktu 120 meini it deingan konseintrasi i 1%. Pada keilompok kontrol posi iti if meinunjukan keimati ian larva 

Aei. aeigypti i beirtambah seii iri ing lamanya waktu seidangkan pada keilompok kontrol neigati if ti idak adanya 

keimati ian larva sama seikali i. 

 
Tabeil 2. LC (Leithal Conceintratiion) Niilaii LC50 dan LC90 Eikstrak Bawang Putiih (A. satiivum) 

 

Waktu LC50 LC90 

30 Meiniit 1.022 2.490 

60 Meiniit 0.699 2.074 

90 Meiniit 0.151 1.460 

120 Me iniit 0.135 1.033 

  

Beirdasarkan Tabeil 2, di ikeitahui i hasi il ni ilaii LC50 eikstrak bawang puti ih (A. sati ivum) yang eifeikti if adalah 

0.135%, seidangkan ni ilaii LC90 yang eifeikti if adalah 1.033% pada waktu pe ingamatan 120 me ini it. 

 

Tabeil 3. Niilaii LC50 dan LC90 Eikstrak Daun Meingkudu (M. ciitriifoliia) 

 

Waktu LC50 LC90 

30 Meiniit 2.364 4.742 

60 Meiniit 1.516 3.772 

90 Meiniit 0.513 217.825 

120 Me iniit 0.081 1.621 

 

Beirdasarkan Tabeil 3, diikeitahuii hasiil niilaii LC50 eikstrak daun meingkudu (M. ciitriifoliia) yang eifeiktiif 

adalah 0.081% pada waktu peingamatan 120 meiniit, seidangkan niilaii LC90 yang eifeiktiif adalah 1.621% 

pada waktu peingamatan 120 meiniit. 
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PEMBAHASAN 

Hasi il peineili iti ian di ikeitahui i bahwa hasi il meinunjukan adanya peirbeidaan antara eikstrak bawang puti ih 

dan daun meingkudu deingan kombi inasi i eikstrak bawang puti ih dan daun meingkudu te irhadap mortali itas 

larva nyamuk Aei. aeigypti i. Hasi il peingamatan pada eikstrak bawang puti ih dan daun me ingkudu sudah 

mulai i ada keimati ian larva Aei. aeigypti i pada waktu 30 me ini it deingan konseintrasi i 0,2%, 0,4% dan 1%. 

Dalam hasi il peineili iti ian i ini i mortali itas larva Aei. aeigypti i pada uji i eikstrak bawang puti ih konseintrasi i 0,2% 

deingan peirseintasei keimati ian 26,4%, konseintrasi i 0,4% deingan peirseintasei keimati ian larva 38,4% dan 

yang pali ing eifeikti if dalam me imbunuh larva Aei. aeigypti i adalah konseintrasi i 1% deingan peirseintasei 

keimati ian 56% dalam waktu 120 me ini it. Hal i ini i beirbandi ing teirbali ik deingan peineili iti ian Ummah eit al., 

2018 bahwa peimbeiri ian eikstrak bawang puti ih deingan konseintrasi i 0,3%, 0,5%, 0,7 dan 0,9% dapat 

meimbunuh larva 100% pada waktu 24 jam, konse intrasi i yang eifeikti if dalam me imbunuh larva Aei. 

aeigypti i yai itu 0,7% dan 0,9% deingan peirseintasei 100%9, seidangkan hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan 

hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih Leinsoni i eit al., 2019 yang meinunjukan bahwa peimbeiri ian eikstrak 

bawang puti ih deingan konseintrasi i 12,5%, 30% dan 50% deingsn peirseintasei 100% pada waktu 24 jam, 

konseintrasi i yang eifeikti if dalam me imati ikan larva yai itu pada se imua konseintrasi i deingan peirseintasei 

keimati ian 100% pada waktu 24 jam14. Seimakiin tiinggi i konseintrasi i yang di igunakan, maka se imakiin 

banyak jumlah larva uji i yang mati i. 

 

Hasi il peingamatan pada eikstrak daun me ingkudu teirdapat mortali itas larva pada konse intrasi i 0,2% 

meincapai i 18,4%, konseintrasi i 0,4% meincapai i 22,4% dan konseintrasi i 1% meincapai i 30,4% pada waktu 

120 meini it. Hasi il peineili iti ian i ini i beirbandi ing teirbali ik deingan hasi il peineili iti ian Si imbolon & Marti ias, 2020 

bahwa konseintrasi i 2% dapat me imbunuh larva deingan peirseintasei 36% dalam waktu 24 jam12. 

Peineili iti ian i ini i seijalan deingan Armayanti i & Rasji id, 2019 bahwa peimbeiri ian uji i eikstrak daun me ingkudu 

deingan konseintrasi i 15%, 20% dan 25% dapat me imbunuh larva Aei. aeigypti i deingan peirseintase i 

keimati ian larva yang di ihi itung seilama 1 jam dalam i inteirval 15 meini it seicara beirurutan 16%, 48%, dan 

72%15. 

 

Hasi il peingamatan pada kombi inasi i eikstrak bawang puti ih dan daun meingkudu teirdapat mortali itas larva 

pada konseintrasi i 0,2% deingan peirseintasei keimati ian 9,2%, konseintrasi i 0,4% deingan peirseintasei 25,2%, 

konseintrasi i 1% deingan peirseintasei keimati ian 36% pada waktu peingamatan 120 meini it. Hasiil peineili iti ian 

i ini i beirbandi ing teirbali ik deingan Neiwyeiarsii & Munawaroh, 2021; Si imbolon & Marti ias, 2020 

peimbeiri ian eikstrak bawang puti ih dan daun me ingkudu deingan konseintrasi i 0,20%, 0,30%, 0,40%, 

0,50% dan 2% dapat me imbunuh larva 100% dan 36% pada waktu 24 jam12,16. Peineili iti ian i ini i seijalan 

deingan Ami irullah eit al., 2019; Safi itrii & Cahyati i, 2018 bahwa pe imbeiri ian uji i eikstrak bawang puti ih 

dan daun me ingkudu deingan konse intrasi i 3%, 9%, 12%, 17%, 23%, 31%, dan 43% dapat me imbunuh 

larva 100% pada waktu pe ingamatan 24 jam13,17. 

 

Hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukan kurang e ifeikti if eikstrak bawang puti ih dan daun me ingkudu dalam 

meimbunuh larva nyamuk Aei. aeigypti i yang di ipeingaruhii oleih beibeirapa faktor se ipeirtii lama waktu 

peireindaman eikstrak yang te irlalu si ingkat, ti idak di ilakukan peingontrolan proseis peinjeimuran bawang 

puti ih dan daun meingkudu yang beiri imbas pada kurang keiri ing si impli isiia dan ti idak di ilakukan di ibawah 

si inar mataharii kareina meimbutuhkan proseis yang lama yang be iraki ibat ada seinyawa alkaloi id yang 

rusak, peinyi impanan eikstrak yang dalam le imari i peindi ingi in seilama 30 harii meingaki ibatkan teirurai inya 

seinyawa akti if seihi ingga peinurunan eifeik toksi ik teirhadap larva Aei. aeigypti i seibeilum di ilakukan 

peinguji ian18. 

 

Leithal conceintrati ion meirupakan konse intrasi i yang dapat me imati ikan 50% dan 90% organi ismei di i 

dalam uji i toksi isi itas. Niilaii LC seimakiin keici il, maka seimaki in beisar pula eifeikti ivi ii itas dalam meimbunuh 

larvasi ida19. Leithal conceintratiion di ilakukan untuk me ineintukan jumlah keimati ian Aei. aeigypti i pada 

seiti iap konseintrasi i yang beirbeida. Hasi il ni ilaii LC50 eikstrak bawang puti ih (A. satiivum) yang di ikeitahuii 

darii peineili iti ian i ini i adalah 0.135% pada waktu 120 me ini it dan ni ilaii LC90 yang eifeikti if dalam meimbunuh 
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larva Aei. aeigypti i adalah 1.033% pada waktu 120 me ini it. Pada eikstrak daun meingkudu (M. ci itri ifoliia) 

di ikeitahuii hasi il ni ilaii LC50 adalah 0.081% dan LC90 1.621% pada waktu pe ingamatan 120 me ini it, 

seidangkan hasi il ni ilaii LC50 kombiinasi i eikstrak bawang puti ih (A. sati ivum) dan daun me ingkudu (M. 

ci itri ifoliia) yang eifeikti if adalah 0.250% dan ni ilaii LC90 adalah 1.279% pada waktu pe ingamatan 120 

meini it. Hasi il peineili iti ian i ini i beirbandi ing teirbali ik deingan Safi itrii & Cahyati i, 2018; Sasmiilati i eit al., 2017 

hasi il ujii LC50 eikstrak bawang puti ih adalah 11.0453% dan e ikstrak daun meingkudu adalah 11.608%. 

Hasi il uji i LC90 eikstrak bawang puti ih 76.931% dan eikstrak daun meingkudu adalah 28,633%11,13. 

 

Peirtumbuhan dan peirkeimbangan larva Aei. aeigypti i di ipeingaruhii deingan faktor li ingkungan, 

keiteirseidi iaan makanan, suhu, pH dan cahaya. Larva Aei. aeigypti i di ibeiri ikan pakan beirupa peileit i ikan 

dan hasi il peingukuran suhu udara pada pe irkeimbangan larva Aei. aeigypti i pada peineili iti ian i ini i yai itu 28oC 

darii suhu opti imal 25oC-30oC jiika suhu di iatas atau di ibawah suhu opti imal di iaki ibatkan daya te itas larva 

meinjadii deiwasa akan meinurun20. Meinurut Yogyana eit al., 2013 larva Aei. aeigypti i dapat beirkeimbang 

dalam wadah yang meingandung pH ai ir normal/neitral ki isaran antara 5,8 – 8,621. Hasi il peingukuran pH 

pada teimpat beirkeimbangnya larva yai itu 6 yang beirarti i kondi isi i pH ai ir normal/neitral. Ai ir yang basa 

atau asam mudah meii ingaki ibatkan keimati ian larva. 

 

SIMPULAN 

Beiiirdasarkan hasi il peiiineiiili iti ian dan anali isi is data yang te iiilah di ilakuiikan maka dapat di itari ik keiiisi impuiilan 

seiiibagai i beiiiri ikuiit : 

1. Teiiirdapat peiiirbandi ingan antara e iiikstrak bawang puiiti ih dan dauiin meiiingkuiiduii seiiibagai i bi iolarvasi ida 

teiiirhadap larva nyamuiik Aeiii. aeiiigypti i pada waktuii peiiingamatan 120 meiiini it pada eiiikstrak bawang 

puiiti ih yai ituii 56% deiiingan me iiidi ian 14,00 (13-15) dan e iiikstrak dauiin meiiingkuiiduii meiiincapai i 30,4% 

deiiingan meiiidi ian 8,00 (7-8) seiiidangkan kombi inasi i eiiikstrak bawang puiiti ih dan dauiin meiiingkuiiduii 

yai ituii 36% deiiingan meiiidi ian 9,00 (8-10). 

2. Konseiiintrasi i eiiikstrak bawang puiiti ih dan dauiin meiiingkuiiduii yang pali ing eiiifeiiikti if teiiirhadap mortali itas 

larva nyamuiik Aeiii. aeiiigypti i yai ituii konseiiintrasi i 1% deiiingan peiiirseiiintaseiii 56% dan 30,4% pada waktuii 

120 meiiini it. 

3. Konseiiintrasi i kombi inasi i eiiikstrak bawang puiiti ih dan dauiin meiiingkuiiduii yang pali ing eiiifeiiikti if seiiibagai i 

mortali itas larva nyamuiik Aeiii. aeiiigypti i yai ituii konseiiintrasi i 1% deiiingan peiiirseiiintaseiii 36% pada waktuii 

peiiingamatan 120 meiiini it. 

4. Ni ilaii LC50 dan LC90 eiiikstrak bawang puiiti ih (A. sati ivuiim) adalah 0.135% dan 1.033% 

5. Ni ilaii LC50 dan LC90 eiiikstrak dauiin meiiingkuiiduii (M. ci itriifoli ia) adalah 0.081% dan 1.621% 

 

SARAN 

Peiiirlu diilakuiikan uiiji i kombi inasi i keiiiduiianya deiiingan konseiiintrasi i yang leiiibi ih tiinggi i dan seiiibai iknya 

di ilakuiikan uiiji i LT (Leiiithal Tiimeiii). 
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